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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Inflasi dan Nilai Tukar Terhadap Profitabilitas
(ROA) Bank Digital PT Seabank Indonesia 2014-2023. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif asosiatif. Metode penentuan sampel penelitian menggunakan
laporan keuangan perusahaan berupa laporan laba rugi dan neraca pada PT Seabank Indonesia 2014-
2023. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil inflasi terhadap profitabilitas (ROA)
dengan nilai Thitung sebesar 3,102 > 1,895 dan nilai signifikansi sebesar 0,017 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Hal diterima dan Hol ditolak, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara inflasi terhadap bank digital PT Seabank Indonesia 2014-2023. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai
tukar terhadap profitabilitas (ROA) dengan nilai Thitung sebesar 1,224 < 1.895 dan nilai signifikansi
sebesar 0,261 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha2 ditolak dan Ho2 diterima, yang artinya tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara nilai tukar terhadap profitabilitas (ROA) bank digital PT
Seabank Indonesia 2014-2023. Hasil uji simultan diperoleh nilai Fhitung sebesar 4,949 > Ftabel 4,74
dan nilai signifikansi sebesar 0,046 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima dan Ho3
ditolak, yang artinya terdapat pengaruh signifikan antara inflasi dan nilai tukar terhadap profitabilitas
(ROA) bank digital PT Seabank Indonesia 2014-2023.

Kata Kunci: Inflasi; Nilai Tukar; Profitabilitas; Return on Assets (ROA).

Abstract

This study aims to determine the Effect of Inflation and Exchange Rates on Profitability (ROA) of Digital
Bank PT Seabank Indonesia 2014-2023. The research method used in this study is the associative
quantitative method. The method of determining the research sample uses the company's financial
statements in the form of profit and loss statements and balance sheets at PT Seabank Indonesia 2014-
2023. Based on the results of the hypothesis testing, the results of inflation on profitability (ROA) with a
T-value of 3.102> 1.895 and a significance value of 0.017 <0.05, it can be concluded that Hal is accepted
and Hol is rejected, which means that there is a significant influence between inflation on digital banks
PT Seabank Indonesia 2014-2023. The results of the hypothesis test obtained the exchange rate on
profitability (ROA) with a T-value of 1.224 <1.895 and a significance value of 0.261> 0.05, it can be
concluded that Ha2 is rejected and Ho2 is accepted, which means there is no significant effect between
the exchange rate on profitability (ROA) of digital bank PT Seabank Indonesia 2014-2023. The results
of the simultaneous test obtained an F-value of 4.949> F-table 4.74 and a significance value of 0.046
<0.05, it can be concluded that Ha3 is accepted and Ho3 is rejected, which means there is a significant
effect between inflation and the exchange rate on profitability (ROA) of digital bank PT Seabank
Indonesia 2014-2023.

Keywords: Inflatio;, Exchange Rate; Profitability; Return on Assets (ROA).
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PENDAHULUAN

Perkembangan perbankan digital yang
pesat merupakan contoh terobosan keuangan
yang muncul akibat peningkatan teknologi.
Perbankan digital menawarkan beragam
layanan dan produk keuangan melalui jaringan
internet dan aplikasi yang tersedia untuk
diunduh gratis di play store. Kehidupan
masyarakat menjadi  sederhana  dengan
penemuan ini, terutama dalam hal menabung
dan pembelian melalui internet.

Bank digital berupaya meningkatkan
produktivitas dan memberikan pengalaman
online yang lebih baik kepada nasabahnya. PT
Seabank Indonesia, yang didirikan pada tahun
1991, adalah salah satu contohnya. Terlepas
dari banyaknya manfaat yang diberikan, bank
digital tetap menghadapi kendala, seperti faktor
makroekonomi yang mungkin berdampak pada
profitabilitasnya.

Menurut Kasmir (2015), profitabilitas
dalam industri perbankan mengacu pada
kemampuan manajemen bank untuk meng-
hasilkan uang dari aset yang mereka miliki.
Sementara itu Fahmi (2017), mendefinisikan
ROA sebagai ukuran seberapa baik investasi
suatu bisnis menghasilkan pengembalian atau
keuntungan yang diharapkan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas sangat
penting untuk mengukur kemampuan per-
usahaan dalam menghasilkan laba.

Tabel di bawah ini, menunjukan
perkembangan ROA PT Seabank Indonesia dari
tahun 2014 sampai dengan tahun 2023.

Tabel 1: Perkembangan ROA PT Seabank
Indonesia
Tahun 2014-2023 Dalam Jutaan Rupiah

Tahun LabaBersih Total Aset ROA %
2014 (18,916) 2,524,558 -0.75
2015 14,303 2,395,557 0.60
2016 42,072 3,164,816 1.33
2017 14,318 4,121,877 0.35
2018 18,093 4,476,628 0.40
2019 (136,500) 4,397,194 -3.10
2020 (598,100) 3,469,485 -17.24
2021 (313,395) 11,038,817 -2.84
2022 269,220 28,269,760 0.95
2023 241,473 28,230,927 0.86

Sumber: Diolah oleh penulis

Tabel diatas menujukan bahwa tahun
2014 PT Seabank Indonesia mengalami
kerugian sebesar Rp 18.916.000.000. Namun, di
tahun berikutnya, bank ini mencatatkan laba
sebesar Rp 14.303.000.000. Mulai dari tahun
2015 hingga 2018, bank ini sukses meraih
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keuntungan, sebelum kembali merugi selama
tiga tahun berturut-turut, dengan kerugian
tertinggi mencapai Rp 598.100.000.000 pada
tahun 2020, dan mendapat keuntungan kembali
di tahun 2022 dan 2023. Total aset bank ini
menunjukkan peningkatan untuk tahun 2014
sampai dengan 2019, meskipun mengalami
penurunan pada tahun 2020, lalu melonjak
tajam pada tahun 2021 hingga 2023.

Nilai ROA yang melampaui 1,45%
menunjukan bahwa perusahaan sangat baik
dalam mengelola asetnya untuk memperoleh
laba, sedangkan nilai ROA lebih rendah dari
0,76% menunjukan bahwa perusahaan tidak
mampu mengelola asetnya secara efektif hal ini
didasarkan kepada Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan No. 28/SEOJK03/2019. Sementara
itu, Bank Indonesia menilai suatu bank berada
pada posisi aman apabila nilai ROA melampaui
1,5%. ROA yang tinggi menunjukan bahwa
bank tersebut dapat menghasilkan lebih banyak
laba dari asetnya. Tingkat ROA dipengaruhi
oleh sejumlah elemen, termasuk biaya
operasional perusahaan, pendapatan
operasional, pinjaman nasabah dan lainnya.

Pada tahun 2020 PT Seabank Indonesia
memiliki nilai ROA negatif 17,24% yang
mengindikasikan  ketidakmampuan  dalam
mengelola asetnya secara efektif sehingga
mengalami kerugian yang cukup besar. Untuk
tahun 2014, 2015, 2017, 2018, 2019 dan 2021
PT Bank Sebank Indonesia memiliki nilai ROA
kurang dari 0,76% sehingga perusahaan
dikatakan kurang baik dalam mengelola
asetnya. Sebaliknya, tahun 2016, 2022 dan
2023 menunjukan nilai ROA yang baik karena
berada diatas 0,76%, sehingga dapat dikatakan
perusahaan mampu mengelola aset dan
menghasilkan laba dengan baik. Grafik

perkembangan ROA PT Seabank Indonesia
dari tahun 2014 hingga tahun 2023 ditunjukkan

pada gambar dibawah ini:
ROA (%)
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Gambar 1: Grafik ROA PT Seabank Indonesia
Tahun 2014-2023
Sumber: Diolah oleh penulis
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Dalam dunia bisnis, kondisi ekonomi
makro seperti inflasi merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi profitabilitas bank.
Inflasi, sebagaimana di definisikan oleh Bank
Indonesia, adalah kenaikan yang menyebabkan
harga barang dan jasa meningkat drastis dari
waktu ke waktu. Inflasi memiliki pengaruh
yang luas, dan tingkat inflasi yang tinggi dapat
menurunkan profitabilitas dengan meningkat-
nya biasa operasional dan menurunkan
pendapatan bank dari pembayaran, biaya
transfer, dan aktivitas lainnya. Di sisi
positifnya, inflasi  dapat meningkatkan
pendapatan bank dengan menaikan suku bunga
pinjaman yang diberikan bank kepada nasabah.
Tabel di bawah ini membandingkan sasaran
inflasi dan Tingkat inflasi actual dari tahun
2014 sampai dengan tahun 2023.

Tabel 2: Perkembangan Inflasi Periode 2014-

2023
Tahun Target Inflasi Inflasi Aktual (%0)
2014 4.5+1% 8,36
2015 4+1% 3,35
2016 4+1% 3,02
2017 4+1% 3,61
2018 3,5+1% 3,13
2019 3,5+1% 2,72
2020 3+1% 1,68
2021 3+1% 1,87
2022 3+1% 5,51
2023 3+1% 2,61

Sumber: Bank Indonesia

Berdasarkan tabel di atas, tahun 2014
mempunyai tingkat inflasi aktual tertinggi yaitu
sebesar 8,36%. Bank harus melakukan kajian
yang relevan karena angka tersebut jauh
melampaui ambang batas inflasi yang telah
ditetapkan sebelumnya, yaitu antara 3,5% dan
5,5%. Inflasi stabil dari tahun 2015 hingga 2021
dan 2023 karena angka inflasi aktual lebih
rendah dari sasaran inflasi. Inflasi yang tinggi
dapat berdampak pada profitabilitas perbankan
karena akan meningkatkan kerugian kredit bagi
bank, menurunkan permintaan kredit, dan
menurunkan pendapatan bank, sesuai dengan
pembahasan inflasi diatas berikut gambar
grafik inflasi aktual selama periode 2014
hingga 2023

Adapun  perkembangan inflasi di
Indonesia untuk tahun 2024 sebesar 1,57% nilai
inflasi ini merupakan nilai terendah dalam
sejarah Indonesia. Rendahnya nilai inflasi ini
disebabkan oleh kemampuan pemerintah dalam
mengendalikan harga pangan seperti harga
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cabai, ikan, bawang, minyak daging dan
kebutuhan pangan lainnya, yang sebelumnya
harga pangan tersebut mengalami kenaikan
yang cukup signifikan selama tahun 2022 dan
2023. Penurunan harga pangan ini
menguntungkan masyarakat karena harga
barang kebutuhan pokok menjadi lebih stabil
dan terjangkau.
INFLASI AKTUAL (%)
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Gambar 2: Grafik Perkembangan Aktual
Inflasi Periode 2015-2016
Sumber: Diolah oleh penulis
Selain inflasi kondisi makroekonomi

yang mempengaruhi profitabilitas juga dapat
disebabkan oleh nilai tukar. Nilai relatif suatu
mata uang terhadap mata uang lainnya dikenal
sebagai nilai tukar. Maghfiroh (2021)
mendefinisikan nilai tukar dengan mem-
bandingkan nilai Rupiah Indonesia dengan
mata uang negara lain. Ketika nilai tukar
menguntungkan, bank dapat memperoleh
keuntungan dari pembelian dan penjualan mata
uang asing. Namun, bunga pinjaman dan
pendapatan investasi bank dapat menurun jika
nilai tukar menurun, yang akan menurunkan
nilai asetnya. Penelitian ini menggunakan Kurs
Tengah BI, nilai tukar yang digunakan untuk
menunjukan mata uang asing dalam laporan
keuangan. Perubahan nilai tukar pada tahun
2024 ke tahun 2023 di tampilkan melalui tabel
di bawah ini
Tabel 3: Perkembangan Nilai Tukar

Periode 2014-2023 Kurs US$ Terhadap Rupiah

Tahun KursJual KursBeli Kurs Tengah

2014  12,502.00  12,378.00 12,440.00
2015 13,864.00  13,726.00 13,795.00
2016  13,503.00  13,369.00 13,436.00
2017  13,616.00  13,480.00 13,548.00
2018  14,553.00  14,409.00 14,481.00
2019  13,970.51  13,831.50 13,901.01
2020  14,175.53  14,034.48 14,105.01
2021  14,340.35  14,197.66 14,269.01
2022  15,809.66  15,652.34 15,731.00
2023  15,493.08  15,338.92 15,416.00

Sumber: Bank Indonesia
Pada tabel diatas, harga beli dan jual
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menunjukan tren kenaikan dari tahun 2014
hingga 2022 dan mencapai puncaknya pada
tahun 2022. Hal ini menunjukan adanya
peningkatan  nilai mata uang  asing
dibandingkan mata uang dalam negeri.

Nilai tukar tengah, cenderung mengikuti
pola yang sama dengan harga beli dan jual, yang
menunjukan bahwa nilai tukar stabil namun
terus meningkat.

Kenaikan kurs tengah berdampak pada
profitabilitas, seperti meningkatkan biaya
kewajiban dalam mata uang domestik, yang
pada gilirannya meningkatkan beban bunga dan
biaya pokok utang, serta dapat mendorong
inflasi yang disebabkan oleh tingginya biaya
impor, seperti yang ditunjukkan pada tabel
diatas.

NILAI TUKAR (RP)
2014 12,440
2015 13.795
2016 13.436
2017 13,548
2018 14,481
2019 13,901
2020 14,108
2021 14,269
2022 15,731

2023 15,416
o 5.000 10.000 15.000 20.000

Gambar 3: Diagram Perkembangan Nilai Tukar
Periode 2014-2023
Sumber: Diolah oleh penulis

Temuan dari sejumlah  penelitian
sebelumnya tentang bagaimana inflasi dan nilai
tukar mempengaruhi profitabilitas (ROA)
masih bertentangan. Solihin (2022) menemu-
kan bahwa variabel inflasi mempengaruhi
variabel profitabilitas (ROA) secara signifikan,
sedangkan variabel nilai tukar memengaruhi
variabel profitabilitas (ROA) tetapi tidak
signifikan.  Profitabilitas (ROA) terbukti
dipengaruhi secara signifikan oleh nilai tukar
mata uang, namun tidak dipengaruhi oleh
inflasi, menurut Lestari (2020). Nofiana (2024)
menemukan bahwa nilai tukar tidak
mempengaruhi  profitabilitas bank secara
signifikan dan penelitian oleh Muzakki (2024)
menemukan bahwa nilai tukar tidak
mempengaruhi profitabilitas perbankan syariah
secara signifikan.

Berdasarkan hasil permasalahan ini
penelitian ini  bertujuan untuk mengkaji
"Pengaruh Inflasi dan Nilai Tukar Terhadap
Profitabilitas (ROA) Bank Digital PT Seabank
Indonesia 2014-2023".

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif,
menurut  Sugiyono (2020:8) berpendapat
“penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data meng-
gunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
Penelitian ini merupakan studi empiris yang
bertujuan untuk menguji pengaruh antara
pengaruh inflasi dan nilai tukar terhadap
profitabilitas (roa) bank digital PT seabank
indonesia 2014-2023. Populasi dan sampel
dalam penelitian adalah semua anggota
populasi sebagai sampel, pengumpulan data
menggunakan data sekunder dengan cara
laporan keuangan perusahaan PT Seabank
Indonesia berupa laporan laba rugi dan laporan
posisi keuangan selama periode 2014-2023,
serta data terkait inflasi dan nilai tukar yang
diperoleh dari Bank Indonesia selama periode
2014-2023. Adapun analisa data yang
dilakukan meliputi: uji statistik deskriptif, uji
asumsi Kklasik (normalitas, multikolinieritas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi), uji
regresi linier berganda, uji koefisien korelasi,
uji determinasi dan uji hipotesis (uji t dan uji F).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Statistik Deskriptif

Pengukuran statistik deskriptif dilaku-
kan untuk memberikan gambaran menyeluruh
tentang data. Metrik ini terdiri dari nilai
minimum, standar deviasi, nilai maksimum,
dan nilai rata-rata untuk setiap variabel berikut:
inflasi (X1), nilai tukar (X2), dan profitabilitas
(ROA) (Y). Tabel 4.1 berikut menampilkan
temuan uji statistik yang menunjukan studi ini:

Tabel 4: Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Inflasi 10 1.68 8.36 3.5860 1.98207
Nilai Tukar 10 12440.00 15731.00 14112.2000 954.41091
Profitabilitas (ROA) 10 -17.24 1.33 -1.9440 5.59482

Valid N (listwise) 10
Sumber: Diolah Peneliti, output SPSS 26

https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jurama Copyright © pada Penulis

412


https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jurama

Jurnal Operasional Manajemen [JURAMA] Vol.2. No.2 Mei-Juli 2025: 409-419

Tabel Hasil Uji Statistik Deskriptif Tabel 5: Hasil Uji Normalitas Kolmogorov
memberikan gambaran sebaran dana penelitian Smirnov
sebagai berikut: One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
a. Variabel Inflasi (X1): Berdasarkan data di Unstandardized
atas, rata-rata tingkat inflasi tahunan adalah Residual
3,5860, standar deviasinya adalah 1,98207, mormal T 0038000
dan nilai minimum dan maksimum masing- Parameters*® Std. Deviation 1,20655423
masing adalah 1,68 dan 8,36. Most ExtremeAbsolute 184
b. Variabel Nilai Tukar (X2): Berdasarkan Differences  Posii :
. N itive ,184
data di atas, rata-rata nilai tukar Negative 12
pertahunnya adalah Rp 14.112,2000, Test Statistic ,184
standz_ir qleviasinya adalah Rp 954,41091, Asymp. Sig. (2-tailed)’ ,éood
dan _nllal minimum dan maksimum masing- 2. Test distribution is Normal.
masing sebesar Rp 12.440,00 dan Rp b. Calculated from data.
15.731,00. c. Lilliefors Significance Correction.
c. Variabel Profitabilitas (ROA) (Y): d. This is a lower bound of the true significance.
Berdasarkan data di atas, profitabilitas Sumber: Diolah Peneliti, output SPSS 26
(ROA) mempunyai rata-rata sebesar - Berdasarkan hasil uji normalitas pada
1,9440, nilai minimum dan maksimum tabel diatas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-
masing-masing -17,24 dan 1,33, dengan tailed) pada hasil uji One Sample
standar deviasi sebesar 5,59482. Kolmogorov Smirnov adalah sebesar 0,200.
Nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi
Uji Asumsi Klasik yaitu 0,05 atau 0,200 > 0,05. Dengan demikian
Uji asumsi klasik ini terdiri atas uiji dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji normal.
multikolinearitas. Adapun alat yang digunakan
untuk mengolah data yaitu menggunakan Uji Multikolonieritas
program SPSS 26. Uji multikolinearitas bertujuan untuk
Uji Normalitas mengetahui apakah dalam model regresi
Untuk  memastikan  apakah data ditemukan adanya korelasi antar variabel
terdistribusi  secara teratur atau tidak, bebas. Model regresi yang baik adalah yang
digunakan uji normalitas. Jika nilai signifikansi tidak terjadi multikolinearitas. Adapun dasar
> 0,05 data dianggap memenusi asumsi pengambilan keputusannya adalah:
kenormalan. Sebaliknya, jika hasil signifikansi a. Jika nilai VIF > 10 atau nilai tolerance <
< 0,05, data tidak memenuhi asumsi 0,10 maka terjadi multikolinearitas.
kenormalan. Hasil uji kenormalan b. Jika nilai VIF < 10 atau nilai
menggunakan Uji One-Sample Kolmogorov- tolerance > 0,10 maka tidak terjadi
Smirnov Test ditampilkan pada tabel 4.2 multikolinearitas.
dibawah ini.

Tabel 6: Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients?

Ustandardized Coefficients  Standardized Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -28,584 23,691 -1,207 ,267

Inflasi 3,604 1,162 775 3,102 017 ,948 1,055

Nilai Tukar 119,791 97,892 ,306 1,224 261 ,948 1,055

a. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA)
Sumber: Diolah Peneliti, output SPSS 26

Hasil pada tabel di atas, menunjukan multikolinearitas antar variabel bebas, karena
variabel inflasi memiliki nilai Tolerance 0,948 keduanya memiliki nilai tolerance > 0,10 dan
> 0,10, dan nilai VIF 1,055 < 10, dan variabel nilai VIF < 10.
nilai tukar memiliki nilai Tolerance 0,948 >
0,10, dan nilai VIF 1,055 < 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas
menunjukkan bahwa tidak ada
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Seatterplot Uji  heteroskedastisitas yaitu untuk
DNl mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan
. varian dari residual untuk semua pengamatan

pada model regresi. Dalam penelitian ini uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada grafik
scatterplot sebagai berikut:
Uji Autokorelasi
. ’ o Untuk memastikan apakah kesalahan
’ pengganggu periode sebelumnya (t-1) dalam
model regresi  berkorelasi, maka perlu
; - : digunakan uji autokorelasi. Hal ini ditentukan
Regression Studentized Residual 1 H
Gambar 6: HasiICinMetode Scatterplot dengan men'ggunaka_n i I_Dur(k)Jln-Watson
Sumber: Diolah Peneliti, output SPSS 26 (DW) pada tln_gkat signifikansi 5%. Dengan
dasar pengambilan keputusan:

Jika Kesimpulan
DW < DL atau DW > 4-DL Terjadi Autokorelasi
DL < DW < DU atau 4-DU < Tidak Ada Kesimpulan

Regression Standardized Predicted Value
°

Berdasarkan ~ hasil  uji  dengan
menggunakan metode scatterplot dapat dilihat

bahwa pola menyebar dan tidak membentuk DW < 4-DL
suatu pola tertentu, sehingga berdasarkan DU < DW < 4-DU Tidak Terjadi Autokorelasi
pengambilan keputusan dapat disimpulkan Hasil uji autokorelasi dapat dilihat melalui
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Tabel dibawah ini.

Tabel 7: Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin- Watson
1 , 7652 0,586 0,467 0,48736 1,894
a. Predictors: (Constant), Nilai Tukar, Inflasi
b. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA)

Sumber: Diolah Peneliti, output SPSS 26

Nilai DW sebesar 1,894. Jika banyaknya keputusan, dapat dinyatakan bahwa dU < DW
variabel bebas adalah 2 (dua) atau (k) = 2, dan < (4-dU) atau 1,6413 < 1,894 < 2,3587
jumlah sampel adalah 10 atau (n) = 10, dan sehingga artinya tidak terjadi autokorelasi.
tingkat signifikasi ditetapkan sebesar 5%, maka
nilai (dL) adalah 0,6972 dan nilai (dU) adalah Uji Hipotesis
1,6413 dengannilai (4-dU)=4-1,6413=2,3587. Uji t (Uji Parsial)

Oleh karena itu, berdasarkan pengambilan

Tabel 8: Hasil Uji T (Uji Parsial)
Coefficients?
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

L B Std. Error Beta t i)

1 (Constant) -28,584 23,691 -1,207 ,267
Inflasi 3,604 1,162 775 3,102 ,017

Nilai Tukar 119,791 97,892 ,306 1,224 ,261

a. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA)
Sumber: Diolah Peneliti, output SPSS 26

a. Inflasi terhadap Profitabilitas (ROA) (ROA).

Terlihat pada tabel di atas, hasil Thitung b. Nilai Tukar terhadap Profitabilitas (ROA)
menghasilkan nilai 3,102 > 1,895 yang Terlihat pada tabel di atas, hasil Thitung
berarti Hal diterima dan Hol ditolak. Selain menghasilkan nilai 1,224 < 1,895 yang
itu, 0,017 < 0,05 merupakan nilai signifikan- berarti Ha2 ditolak dan Ho2 diterima. Selain
si inflasi yang menunjukan Hal diterima itu, 0,261 > 0,05 merupakan nilai
dan Ho1l ditolak. Hal ini menunjukan bahwa signifikansi nilai tukar yang menunjukan
terdapat pengaruh secara parsial dan Ha2 ditolak dan Ho2 diterima. Hal ini
signifikan variabel inflasi dan profitabilitas menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh
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secara parsial dan signifikan variabel nilai
tukar dan profitabilitas (ROA).

Uji Simultan (Uji F)

Pengujian F statistik adalah uji secara
bersama-sama seluruh variabel independen nya
terhadap variabel dependen nya. Perhitungan
statistik F dari ANOVA dilakukan dengan

membandingkan nilai krisis yang diperoleh dari
tabel distribusi F pada tingkat signifikan
tertentu. Hasil signifikan F < 0,05 berarti
variabel independen mempengaruhi variabel
dependen dan tingkat yang digunakan adalah
5%. Fhitung dan Ftabel diketahui sebesar 4,74
karena dfl = K-1=3-1=2dan df2 =n-K =10-3
=7.

Tabel 9: Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 2,351 2 1,176 4,949 ,046°
Residual 1,663 7 ,238
Total 4,014 9

a. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA)
b. Predictors: (Constant), Nilai Tukar, Inflasi

Sumber: Diolah Peneliti, output SPSS 26

Fhitung 4,949 > 4,74 menunjukan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu 0,046 <
0,05 merupakan nilai signifikan yang berarti
Ha3 diterima dan Ho3 ditolak. Hal ini
menunjukan bagaimana inflasi dan nilai tukar
berpengaruh signifikan terhadap variabel
profitabilitas (ROA) pada saat bersamaan.

Pembahasan
Pengaruh Inflasi (X1) Terhadap
Profitabilitas (ROA) (Y)

Inflasi  memiliki  pengaruh  yang
signifikan terhadap profitabilitas, khususnya
ROA bank. Inflasi bisa menyebabkan bank
mengalami  peningkatan  dalam  jumlah
pinjaman yang diberikan, karena masyarakat
memiliki pendapatan yang sama disaat harga
barang-barang naik sehingga masyarakat
membutuhkan tambahan dana. Hal ini akan
menyebabkan pendapatan bank dari bunga
kredit relatif meningkat.

Namun bisa terjadi sebaliknya, yaitu jika
masyarakat yang sudah meminjam lebih banyak
menghabiskan hasil pendapatannya untuk
pengeluaran-pengeluaran yang tidak penting
maka akan menyisakan lebih sedikit uang untuk
melunasi pinjaman, hal ini akan menyebabkan
terjadinya kredit macet dan akan menurunkan
pendapatan  bank dan  mempengaruhi
profitabilitas bank.

Selain itu, inflasi yang tinggi mendorong
masyarakat untuk lebih memilih menghabiskan
uang mereka daripada menyimpannya di bank,
yang mengakibatkan penurunan simpanan.
Penurunan simpanan ini mengurangi kemampu-
an bank untuk memberikan pinjaman, sehingga
pendapatan bunga bank menurun.
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Inflasi yang tinggi dapat mengakibatkan
siklus yang baik atau buruk dan berdampak
pada profitabilitas bank. Hal ini sesuai dengan
penelitian Asysidiq (2022) yang menjelaskan
bahwa tingkat keuntungan bank akan turun
Ketika inflasi tinggi dan akan naik Ketika
inflasi turun. Selain itu, menurut Sabrina (2021)
profitabilitas bank akan turun jika inflasi naik
dan sebaliknya jika tingkat inflasi turun.

Berdasarkan  hipotesis diatas dan
berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh
variabel inflasi (X1) mempunyai nilai

minimum sebesar 1,68 dan nilai maksimum
sebesar 8,36 serta tingkat inflasi tahunan rata-
rata adalah 3,5860, dan standar deviasinya
adalah 1,98207. Selain itu variabel inflasi (X1)
memiliki nilai koefisien sebesar 3,604,
sehingga variabel profitabilitas (ROA) akan
naik sebesar 3,604 ketika variabel inflasi naik
satu satuan dan variabel nilai tukar tidak
berubah. Hasil uji T variabel inflasi (X1)
menunjukan bahwa Thitung bernilai 3,102 >
1,895 vyang berarti Hal diterima dan Hol
ditolak. Selain itu Hal diterima dan Hol
ditolak karena nilai signifikan inflasi 0,017 <
0,05. Sehingga menunjukan terdapat pengaruh
secara parsial variabel inflasi terhadap
profitabilitas (ROA). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Asysidiq (2022)
yang menunjukan bahwa tingkat inflasi yang
tinggi akan menurunkan tingkat keuntungan
suatu perusahaan, sedangkan tingkat inflasi
yang lebih rendah akan meningkatkan

profitabilitas suatu perusahaan.

ini menunjukkan bahwa inflasi
(ROA) bank
inflasi

Hal
mempengaruhi
secara signifikan.

profitabilitas

Ketika tingkat
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meningkat, bank menghadapi biaya operasional
yang lebih tinggi dan risiko kredit yang
meningkat, yang dapat mengurangi kemampu-
an mereka untuk menghasilkan keuntungan
dari aset yang dimiliki. Sebaliknya, inflasi yang
lebih rendah dapat menciptakan lingkungan
yang lebih stabil, memungkinkan bank untuk
meningkatkan profitabilitas. Dengan demikian,
pengelolaan inflasi menjadi faktor penting
dalam strategi keuangan bank  untuk
memastikan kinerja yang optimal dan menjaga
profitabilitas.

Pengaruh Nilai Tukar (X2) Terhadap
Profitabilitas (ROA) (Y)

Nilai tukar memiliki dampak signifikan
terhadap profitabilitas bank, terutama dalam hal
ROA bank. Fluktuasi nilai tukar dapat
mempengaruhi  biaya operasional bank,
terutama jika bank memiliki kewajiban dalam
mata uang asing. Hal ini dapat meningkatkan
risiko kredit, karena debitor mungkin kesulitan
memenuhi kewajiban utang mereka. Ketidak-
stabilan nilai tukar juga dapat mengurangi
minat masyarakat untuk menyimpan uang di
bank, yang berpotensi menurunkan simpanan.
Peningkatan risiko dan penurunan simpanan
akibat fluktuasi nilai tukar dapat menurunkan
profitabilitas bank, karena efisiensi bank
dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang
dimiliki berkurang. Oleh karena itu, penting
bagi bank untuk mengelola risiko nilai tukar
dengan hati-hati demi menjaga kesehatan
finansial mereka.

Namun, dalam kondisi tertentu, nilai
tukar yang tinggi dapat mendorong masyarakat
untuk menyimpan lebih banyak dalam mata
uang lokal, sehingga membantu meningkatkan
profitabilitas bank dan memungkinkan mereka
memberikan lebih banyak pinjaman. Sumber
dana dari pinjaman tersebut dapat meningkat-
kan margin bunga, sementara diversifikasi
portofolio pinjaman membantu mengurangi
risiko kredit. Selain itu, meningkatnya
kepercayaan masyarakat terhadap bank
berkontribusi pada pertumbuhan simpanan
yang berkelanjutan. Semua faktor tersebut
mendukung profitabilitas yang lebih baik bagi
bank.

Berdasarkan  hipotesis diatas dan
berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh,
variabel nilai tukar (X2) mempunyai harga rata-
rata pertahunnya sebesar Rp 14.112,2000,
dengan nilai minimum sebesar Rp 12.440,00
dan nilai maksimum sebesar Rp 15.731,00.
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Selain itu variabel nilai tukar (X2) memiliki
nilai koefisien sebesar 119,791, sehingga
variabel profitabilitas (ROA) akan naik sebesar
119,791 ketika variabel nilai tukar naik satu
satuan dan variabel inflasi tidak berubah.

Selain itu dalam analisis data
menggunakan perangkat lunak SPSS Versi 26,
tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari
nilai tukar terhadap profitabilitas (ROA).
Kesimpulan ini didasarkan pada hasil uji T
variabel nilai tukar (X2) yang menunjukan
bahwa Thitung bernilai 1,224 < 1,895, dan nilai
signifikansi nilai tukar (X2) sebesar 0,261 >
0,05 maka, Ha2 ditolak dan Ho2 diterima, hal
ini menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh
signifikan antara variabel nilai tukar terhadap
variabel profitabilitas (ROA).

Hal ini menunjukkan bahwa perubahan
nilai tukar tidak berdampak langsung pada
kapasitas bank untuk menghasilkan laba dari
asetnya. Hal ini sesuai dengan penelitian
Muzakki (2024) yang menemukan bahwa
investor akan menarik uang yang disimpan jika
nilai tukar melemah dan akan disimpan dalam
bentuk valuta asing. Lebih jauh, strategi
manajemen risiko dan diversifikasi aliran
pendapatan bank yang berhasil mengurangi
ketergantungan pada nilai tukar yang fluktuatif
karena berkurangnya ketergantungan pada
shopee, sehingga membuat seabank lebih
tangguh terhadap perubahan tersebut.

Pengaruh Inflasi (X1) dan Nilai Tukar (X2)
Terhadap Profitabilitas (ROA) (Y)

Hasil uji statistik deskriptif variabel
Profitabilitas (ROA) (YY) menunjukan rata-rata
perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp 1,9
untuk setiap aset yang dimilikinya, dengan nilai
minimum sebesar -17,24 dan nilai maksimum
sebesar 1,33. Selain itu rata-rata ROA yang
dihasilkan pertahunnya sebesar -1,9440 dengan
standar deviasi 5,59482. Ketidakmampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dari seluruh asetnya ditunjukkan dengan ROA
yang negatif.

Berdasarkan hasil uji F atau uji simultan,
Ha3 diterima dan Ho3 ditolak, karena Fhitung
4949 > 474. Selain itu 0,046 < 0,05
merupakan nilai signifikan yang berarti Ha
diterima dan Ho ditolak. Sehingga menunjukan
bagaimana variabel inflasi dan variabel nilai
tukar secara bersamaan mempengaruhi variabel
profitabilitas (ROA) pada Bank Digital PT
Seabank Indonesia.

Hal ini menunjukan bahwa inflasi dan
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nilai tukar dapat mempengaruhi biaya
operasional dan pendapatan bank. Ketika
inflasi meningkat, penurunan simpanan dan
pendapatan bunga bank akan menurun,
sementara nilai tukar yang tidak stabil dapat
memengaruhi risiko kredit dan daya tarik
simpanan. Oleh karena itu, kedua variabel ini
berperan  penting  dalam  menentukan
kemampuan bank untuk  menghasilkan
keuntungan dari aset yang dimiliki.

SIMPULAN

Dari hasil analisis data tentang Pengaruh
Inflasi dan Nilai Tukar Terhadap Profitabilitas
(ROA) Bank Digital PT Seabank Indonesia
2014-2023, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Thitung variabel inflasi menghasilkan
nilai 3,102 > 1,895 dan nilai signifikansi
variabel inflasi didapatkan nilai 0,017 < 0,05,
penelitian menunjukan secara parsial Hal
diterima dan Hol ditolak, sehingga
disimpulkan variabel inflasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel profitabilitas
(ROA) bank digital PT Seabank Indonesia
2014-2023.

Thitung variabel nilai tukar menghasil-
kan nilai 1,224 < 1.895 dan nilai signifikansi
variabel nilai tukar didapatkan nilai 0,261 >
0,05, penelitian menunjukan bahwa secara
parsial Ha2 ditolak dan Ho2 diterima, sehingga
disimpulkan variabel nilai tukar tidak
mempengaruhi variabel profitabilitas (ROA)
bank digital PT Seabank Indonesia 2014-2023
secara signifikan.

Fhitung yang dihasilkan dari variabel
inflasi dan nilai tukar didapatkan nilai 4,949 >
Ftabel 4,74 dan nilai signifikansi sebesar 0,046
< 0,05, penelitian menunjukan bahwa secara
simultan Ha3 diterima dan Ho3 ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
inflasi dan nilai tukar secara bersamaan
memengaruhi variabel profitabilitas (ROA)
bank digital PT Seabank Indonesia 2014-2023
secara signifikan.
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